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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan lama perendaman benih turi 

merah yang tepat menggunakan larutan pemutih terhadap perkecambahan. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari P0= tanpa perendaman 

larutan pemutih (kontrol), P1= direndam dengan larutan pemutih konsentrasi 20% 

selama 5 menit, P2= direndam dengan larutan pemutih konsentrasi 20% selama 10 

menit, P3= direndam dengan larutan pemutih konsentrasi 20% selama 15 menit, 

dan P4= direndam dengan larutan pemutih konsentrasi 20% selama 20 menit. 

Peubah yang diukur adalah waktu berkecambah (minggu), persentase kecambah 

(%), daya kecambah (%), dan persentase kontaminasi (%). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perendaman benih turi merah dengan larutan pemutih 

konsentrasi 20% menghasilkan persentase kecambah kurang dari 50%, sehingga 

hasil tersebut belum memenuhi syarat kelayakan untuk dianalisis secara statistik. 

Dari 75 benih yang dikecambahkan pada penelitian ini, hanya 29 benih yang 

mampu berkecambah hingga umur 3 minggu dengan persentase 38,66%. Pada 

seluruh perlakuan didapatkan jumlah perkecambahan pada P4 yaitu 53,335% dan 

penggunaan larutan pemutih mampu mencegah terjadinya kontaminasi pada 

perkecambahan benih turi merah secara in vitro. 
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